Pengalamanku
Hai perkenalkan nama saya Alif anisa Adha Quratul Aini kelas 8A.  Perkenankan saya akan berbagi cerita mengenai masa kecil saya.  Dulu waktu saya kecil, hidup saya hanya main ,menangis ,jajan dan penuh canda tawa.  Hari,bulan, tahunpun berganti dan waktu terus berjalan yg selalu saya isi dengan canda tawa. 

Tak terasa saya  yang dulunya kecil mungil,  seiring waktu menjadi seorang anak-anak dan tumbuh menjadi remaja. Saya sekolah seperti anak pada umumnya. Mulai dari TK, SD, sampai SMP sekarang. Masa-masa sekolah dasar saya sempat gagal naik kelas 2.  Dari situlah saya banyak belajar lagi dan lebih semangat untuk mencapai cita-cita.  
 Alhamdulillah usaha sayapun berhasil dan akhirnya  bisa naik kelas dua. Kisah ku pun tidak sampai disini. Saat saya duduk dikelas tiga, saya mengalami bullying dari segi apapun oleh teman-teman. Tetapi, semua itu saya anggap angina lalu. Saya tetap fokus untuk belajar. Alhamdulillah berkat semangat belajar, saya bisa naik kelas 4. Akan tetapi, saat duduk dikelas 4 semangat saya pun menurun karena terus menerus di bully. Hingga akhirnya nilai saya pun turun drastis dan harus tinggal kelas lagi. 

Tinggal kelas yang kedua kalinya membuat saya merasa sedih dan malu. Tapi akhirnya saya memiliki sahabat yang bisa membuat saya semangat belajar lagi. Sahabat saya selalu menemani saya dan terus memberi dukungan kepada saya. Akhirnya bullyan dari teman-teman membuat mental saya semakin kuat. 

Mental saya semakin kuat ketika saya memiliki adik. Saya sebagai kakak harus selalu kuat dan memberi contoh yang baik kepada adik saya. Saya selalu dituntut mandiri ketika saya memiliki adik. Disitulah saya mulai belajar mandiri. 

Tak kerasa sayapun masuk MTs yang mana beban kehidupan ini bertambah dan bullying itupun belum berakhir sampai sekarang ini . Tapi saya tetap menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan tidak mau terlalu memikirkan bullyan teman-teman. Fokus saya sekarang adalah belajar dan mengejar cita-cita.  Itulah pengalaman saya .
Pesan : Belajar lah dari kegagalan dan untuk yang sama seperti saya anak perempuan pertama tetaplah kuat walau hati rapuh dan tetaplah tersenyum walau lelah dan jangan lupa di setiap kesedihan pasti ada kebahagiaan.  Jangan bergantung pada orang lain tapi bergantunglah diri  kepada Allah karena semua ini hanya titipan. 
Semangatttt untuk anak perempuan dan tetap berjuang ya jangan menyerah. 
